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Abstract 
The Tourism sector is one of the developing sectors in Indonesia that can improve the economy of 
a country or region. Tourism is currently growing, which can open up vast employment 
opportunities. Women's empowerment through the community is a forum for developing the 
economy of Panaikang village, especially the introduction to tourism itself and its elements. One 
of them is the role of women in capacity building and community understanding of the benefits of 
tourism. Community service is packaged as technical guidance on women's war in developing 
villages and poverty alleviation in Panaikang Tourism Village. This technical guidance includes 
providing material about the Tourism Village to improve the community's standard of living 
around the Panaikang Tourism Village. The results of this service activity day showed that the 
community was very enthusiastic and actively participated in the activity. This activity has a 
significant impact on the community, especially in terms of gender equality and the role of women 
in poverty alleviation in Panaikang Village. 
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Abstrak 
Sektor Pariwisata merupakan salah satu sector yang sedang berkembang di Indonesia  yang dapat 
meningkatkan perekonomian suatu negara atau daerah.  Pariwisata saat ini sedang tumbuh yang 
dapat membuka lapangan kerja yang sangat luas. Pemberdayaan perempuan melalui komunitas 
merupakan wadah untuk mengembangkan perekonomian desa Panaikang dan terutama 
pengenalan terhadap pariwisata itu sendiri dan unsur-unsur di dalamnya. Salah satunya adalah 
peran perempuan dalam pengembangan kapasitas dan pemahaman masyarakat tekait dengan 
manfaat pariwisata. Pengabdian masyarakat dikemas dalam bentuk bimbingan teknis tentang 
perang perempuan dalam membangun desa dan pengentasan kemiskinan di Desa Wisata 
Panaikang. Bimbingan teknis ini meliputi pemberian materi tentang Desa Wisata dalam 
meningkatkan taraf hidup masyarakat di sekitar Desa Wisata Panaikang. Hasil hari kegiatan 
pengabdian ini menunjukkan bahwa masyarakat sangat antusias dan berpartisipasi aktif pada 
kegiatan. Kegiatan ini memberikan dampak yang signifikan bagi masyarakat khususnya terkait 
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dengan kesetaraan gender dan peran perempuan dalam pengentasan kemiskinan di Desa 
Panaikang. 
 
Kata Kunci: Perempuan, Pariwisata, Pengembangan, Pengabdian kepada masyarakat, 
Pemberdayaan. 
 

1. PENDAHULUAN    
Salah satu sektor yang sangat berpengaruh terhadap ekonomi banyak negara di 

seluruh dunia, termasuk Indonesia, adalah pariwisata, yang telah menjadi bagian penting 
dari ekonomi negara, yang mencakup berbagai industri mulai dari perhotelan, kuliner, 
kerajinan, hingga transportasi. Selain itu, pariwisata memainkan peran penting dalam 
mempromosikan kebudayaan, keindahan alam, dan peluang ekonomi suatu negara 
(Aliansyah & Hermawan, 2019). Namun, di balik kontribusi positifnya terhadap ekonomi, 
pengembangan pariwisata juga membawa tantangan-tantangan sosial dan ekonomi yang 
harus dihadapi, termasuk ketimpanglan partisipasi gender dalam sektor ini (Ladkin et al., 
2023). 

Sektor pariwisata memainkan peran penting dalam ekonomi dunia karena sangat 
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja (Apriyanti & 
Hatmoko, 2024). "Pariwisata global" merupakan istilah yang mengacu pada sektor 
pariwisata yang mencakup orang yang melakukan perjalanan dan mengunjungi berbagai 
tempat di seluruh dunia. Industri pariwisata memiliki banyak aspek, seperti pengaruhnya 
terhadap ekonomi, budaya, dan lingkungan (Leisen, 2001). Pariwisata global juga dapat 
mencakup upaya untuk menerapkan prinsip pembangunan berkelanjutan, seperti 
pemberdayaan perempuan dan kesetaraan gender dalam sektor ini (Yin & Poon, 2016). 
Namun, untuk mengembangkan industri pariwisata, penting untuk mempertimbangkan 
kesetaraan gender(Feli Rabilla Putri et al., 2022; Monterrubio et al., 2020). Industri 
pariwisata di seluruh dunia masih menghadapi masalah besar dalam mencapai 
kesetaraan gender (Sudirman & Susilawaty, 2022). 

Dalam pariwisata global, kesetaraan gender telah menjadi masalah penting untuk 
pembangunan berkelanjutan. Penelitian menunjukkan bahwa perempuan terlibat dalam 
berbagai jenis kegiatan pariwisata, tetapi masih ada perbedaan gender dalam akses ke 
pekerjaan dan peran manajemen (Khoo et al., 2024; Rahayu, 2018). Pengembangan 
pariwisata telah digunakan di beberapa negara untuk mendorong pemberdayaan 
perempuan. Namun, masih ada hambatan dalam menerapkan kebijakan kesetaraan 
gender. Selain itu, persepsi masyarakat tentang kesetaraan gender dalam pariwisata juga 
menjadi perhatian, terutama di Indonesia, yang masih menghadapi banyak tantangan 
untuk mencapai kesetaraan gender . Kebijakan yang menangani masalah gender dan 
pemberdayaan perempuan harus ditingkatkan untuk mencapai kesetaraan gender dalam 
industri pariwisata global. 

Salah satu alasan utama adalah bahwa sektor pariwisata memainkan peran 
penting dalam menyediakan kesempatan kerja dan pemberdayaan ekonomi bagi 
perempuan (Hasibuan et al., n.d.; Pratiwi, 2023; Seyfi et al., 2022). Dibandingkan dengan 
sektor lain, pekerja wanita biasanya lebih banyak bekerja di sektor pariwisata. Namun, 
perbedaan gaji yang signifikan masih ada antara pekerja laki-laki dan perempuan di 
industri ini (Sudirman & Susilawaty, 2022). Selain itu, ada masyarakat yang bekerja secara 
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informal, seperti karyawan di sektor pariwisata, yang biasanya terdiri dari wanita. Salah 
satunya pada Disa Wisata Panaikan Kabupaten Pangkep. Desa Wisata Panaikang dipilih 
sebagai objek pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat karena Desa ini telah 
mengalami proses pertumbuhan sejak tahun 2020. Desa Panaikang merupakan salah satu 
desa yang  yang terletak di Kecamatan Minasatene, Kabupaten Pangkep, memiliki banyak 
potensi alam yang luar biasa dan memiliki banyak peluang untuk menjadi destinasi 
wisata. Lanskap alami yang mempesona di daerah ini termasuk perbukitan, lahan 
pertanian, dan sungai-sungai kecil, yang membuatnya lebih menarik bagi pengunjung. 
Panaikang adalah tempat yang bagus untuk wisatawan lokal yang mencari suasana alam 
yang tenang dan asli karena lokasinya yang dekat dengan Makassar memiliki poltensi 
alam dan budaya yang sangat mendukung pembangunan pariwisata.  

Melihat potensi pariwisata yang sangat menarik di Desa Wisata Panaikang ini, 
mendorong pemerintahan desa melibatkan seluruh unsur-unsur termasuk 
pemberdayaan perempuan dalam pengelolaan dan pembangunan pariwisata. Misalanya 
pengelolaan homestay, pengelolaan daya tarik, kuliner dan masih banyak yang lain. 
Perempuan Desa Wisata Panaikang memainkan peran penting dalam meningkatkan 
pariwisata Desa Panaikang. Mereka biasanya terlibat dalam berbagai hal, seperti 
membuat kerajinan tangan, membuat makanan khas daerah, dan mengelola homestay 
atau penginapan sederhana untuk wisatawan. Selain itu, perempuan berkontribusi pada 
pelestarian budaya lokal dengan memainkan tarian, musik tradisional, dan makanan 
lokal. Partisipasi wanita dalam pariwisata meningkatkan pendapatan keluarga dan 
mendorong perempuan di desa. 

Dengan adanya partisipasi aktif perempuan, sektor pariwisata di Desa Panaikang 
dapat berkembang lebih dinamis dan inklusif, membawa manfaat ekonomi yang lebih 
merata serta memperkuat identitas budaya lokal. Dukungan untuk pemberdayaan 
perempuan di bidang pariwisata di desa ini sangat penting, baik dalam bentuk pelatihan, 
akses ke pemasaran digital, hingga keterlibatan mereka dalam pengambilan keputusan 
terkait pengembangan wisata desa. 
 
2. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN   

Pengabdian Masysrakat ini dilaksanakan di Desa Panaikang Kecamatan Mallusetasi 
Kabupaten Pangkep. Pemilihan Desa ini karena Desa Panaikang merupakan salah satu desa 
wisata yang masuk 300 besar pada Anugrah Desa Wisata Indonesia tahun 2023. Desa 
Panaikang merupakan salah satu desa yang telah ditetapkan sebagai Desa Wisata Rintisan 
oleh Pemerintah Kab Pangkep. Pengabdian masyarakat dikemas dalam bentuk bimbingan 
teknis tentang perang perempuan dalam membangun desa dan pengentasan kemiskinan 
di Desa Wisata Panaikang. Bimbingan teknis ini meliputi pemberian materi tentang Desa 
Wisata dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat di sekitar Desa Wisata Panaikang. 
Selain, Materi tentang Pembanguna Desa Ramah Perempuan.  Sasaran dari kegiatan ini 
adalah masyarakat pengelola Desa Wisata Panaikang yang terdiri dari Perempuang 75% 
dan laki-laki 25%. Peserta yang terpilih karena mereka adalah merupakan pengelola Desa 
Wisata sehigga diharapkan dapat berkonstribusi dan berperan dalam pembangunan desa 
wisata ramah perempuan.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN    
 

Pertumbuhan pariwisata telah mendorong pertumbuhan sector-sektor lain 
terutama sector ekonomi suatu negara termasuk Indonesia. Sektor pariwisata Indonesia 
saat ini bergerak menuju pariwisata yang berkelanjutan dan inklusif. Hal ini dapat dilihat 
dari berbagai proyek inovatif berbasis komunitas hingga inisiatif ramah lingkungan, yang 
mana perempuan Indonesia membentuk sektor pariwisata yang merangkul keberagaman 
dan mendorong pemberdayaan ekonomi. Oleh karena itu, peningkatan peran perempuan 
dalam pembangunan pariwisata dan ekonomi kreatif untuk dapat mewujudkan pariwisata 
sebagai sektor yang inklusif dan memberikan dampak yang semakin luas bagi masyarakat 
khusunya sector pariwisata. 
 

Perempuan Indonesia, sebagai bagian dari sumber daya manusia yang signifikan, 
memiliki peran yang sangat potensial dalam pengembangan pariwisata. Partisipasi 
perempuan dalam sektor pariwisata khususnya di Desa Panaikang  dapat meningkatkan 
taraf ekonomi keluarga, membuka lapangan pekerjaan, dan mengurangi ketimpangan 
ekonomi. Hal ini dapat ditemukan dalam analisis kebutuhan pelaksanaan Bimbingan Teknis 
yang dilakukan di Desa Panaikang menunjukkan bahwa hamper 75% perempuan 
berkonttribusi aktif dalam pengelolaan daya tarik pariwisata.  
 

Oleh karena itu, pelaksanaan pengabdian masyarakat di Desa wisata Panaikang 
focus pada peningkatakan kapasitas masyarakat khususnya bagi perempuan dalam 
pengelolaan daya tarik wisata dan sector ekonomi kreatif sebagai pendukung 
pembangunan pariwisata. Kegiatan ini dikemas dalam bentuk Bimbinga teknis dengan 
waktu pelaksanaan selama 1 (satu) hari atau 8 Jam dengan tema Desa Wisata Ramah 
Perempuan dan Pengentasa Kemiskinan. Adapun materi pokok kegiatan bimbingan teknis 
ini meliputi: pemberian pemahaman terkait dengan peran perempuan dalam 
pembangunan termasuk pengelolaan daya tarik wisata dan UMKM dalam mendukung 
peningkatan taraf hidup masyaarakat. Selain itu kegiatan ini  juga memberikan meteri 
terkait dengan kiat sukses mengelola penghasilan sehingga dapat menunjang peningkatan 
penghasilan masyarakat.  
 

Adapun kegiatan ini terdiri dari 4 (empat) Sesi yakni 1) Kebijakan pemerintah 
daerah dalam meningkatkan peran masyarakat khususnya perempuan dalam berkontribusi 
dalam pembagunan desa terutama pembangunan pariwisata yang di sampaikan oleh 
Kepala Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pangkep (Lih gambar 1) 
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Gambar 1. Paparan Materi DISPAR Pangkep 

 

Selanjutnya, pemaparan materi terkait dengan Pengelolaan dan Pengembangan 
Kawasan Geopark Maros-Pangkep oleh kepala badan pengelola. Adapun inti materi ini 
adalah memberikan pemahaman terkait dengan manfaat pengelolaan Geopark dalam 
pengetasan kemiskinan. 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.  Paparan  Materi Geopark 

 
Geopark Maros-Pangkep merupakan salah satu daya tarik wisata yang sangat menarik bagi 
wisatawan. Keberadaan Geopark dapat memberi manfaat bagi masyarakat Maros dan 
Pangkep khusunya peingkatan kesejahteraan masyarakat dari sisi ekonomi. Keterlibatan 
perempuan dalam pengelolaan daya tarik ini telah dilakukan oleh pemerintah desa 
bekerjasama dengan pengelola Geopark. Dalam materi yang disampaikan bahwa 
masyarakat khususnya perempuan untuk berkontribusi dan juga menjaga keunikan dari 
geopark tersebut.  

Pelaksanaan pengabdian masyarakat di Desa Wisata Panaikang juga memberikan 
materi terkait dengan peran perempuan dalam pembangunan pariwisata di Desa Wisata 
Panaikang. Perempuan di desa wisata Panaikang memberikan respon positif terhadap 
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materi yang sampaikan. Mereka memahami kedudukan perempuan dalam pembangunan 
pariwisata. Pemberdayaan perempuan dalam pembangunan pariwisata di Desa Wisata 
Panaikang merupakan langkah penting untuk menciptakan industri pariwisata yang lebih 
inklusif dan berkelanjutan. Pemberdayaan di sini tidak hanya berarti memberikan 
kesempatan kerja, tetapi juga memberikan akses pada pendidikan, pelatihan, dan 
partisipasi dalam pengambilan keputusan seperti yang dilakukan di Desa Wisata. 
Pemerintahan desa memberikan kesempatan kepada perempuan-perempuan desa untuk 
mengambil peran dalam pengelolaan pariwisata. 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Paparan Materi Peran Perempuan 

 

Pemberdayaan perempuan dalam sektor pariwisata tidak hanya memberikan 
manfaat langsung bagi individu dan keluarga perempuan tersebut, tetapi juga memberikan 
dampak positif yang lebih luas bagi masyarakat dan ekonomi Desa Wisata Panaikang. 
Melalui peningkatan partisipasi perempuan dalam pariwisata, tentu membatu 
menciptakan pekerjaan baru, peningkatan ekonomi keluarga, serta diversifikasi ekonomi 
di Desa Wisata Panaikang. Selain itu, perempuan yang berdaya dapat menjadi motor 
penggerak dalam mengembangkan pariwisata berbasis komunitas, di mana wisatawan 
dapat merasakan pengalaman autentik dan berinteraksi langsung dengan budaya local di 
Desa Wisata Panaikang. 
 

Selanjutnya berdasarkan penuturuan kepala Desa Panaikang bahwa sangat 
antusias dengan adanya kegiatan Bimbingan Teknis ini yang menjadi bagian dari 
pengembangan kapasitas perempuan di Desa Panaikang. Selain itu juga memberikan 
pemahaman kepada masyarakat desa terkait dengan pariwisata dan manfaatnya dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kegiatan pengabdian merupakan suatu kegiatan 
yang berkelanjutan dalam mendukung peningkatan kesejahetraan masyarakat Desa 
Panaikang dan peningkatan keterlibatan dan kesamaan gender dalam pembangunan. 
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4. KESIMPULAN       
 Kegiatan pengabdian ini berlangsung sangat lancer dan partisipasi masayarakat 
sangat antusias. Hal terlihat dari keterlibatan peserta dalam interaksi selama kegiatan 
berlangsung. Selama kegiatan berlangsung peserta dengan antusais dalam menerima 
materi terlihat dari intensitas tanya jawab selama pemaparan materi. Kegiatan Pengabdian 
ini memberikan hasil diantaranya; pemahaman terkait dengan pariwisata dan dampaknya 
terhadap perekonomian masyarakat, bertambahnya literasi msyarakat khususnya 
perempuan terkait dengan peran perempuan dalam pembangunan pariwisata di Desa 
Wisata Panaikang dan peningkatan motivasi masyarakat dalam membangun usaha 
pariwisata di Desa Panaikang.  
 
5. Saran 

Kegitan pengabdian msayarakat ini diharapkan dapat memberikan pemahaman  
praktis meningkatkan partisipasi perempuan di sektor pariwisata, serta mendorong 
terciptanya sektor pariwisata yang lebih adil, inklusif, dan berkelanjutan di Indonesia.  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian harus dilaksanakan secara berkelanjutan dengan 
memberikan materi yang lebih praktis untuk menjamin ketercapaian tujuan PKM. 
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